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LAMPIRAN



Lampiran 1. Data Monitoring Imago Hama Oryctes rhinoceros

Data Monitoring Imago Hama Oryctes rhinoceros

Jumlah Imago Hama Oryctes rhinoceros
Tanggal Blok F-42 Blok F-43 Blok F-44 Blok F-45 Blok F-46
(LCC 79,69%) | (LCC 58,97%) | (LCC 47,06%) |(LCC 35,29%) | (LCC 28,95%)
11/04/2022 21 29 31 32 35
14/04/2022 25 24 26 27 31
17/04/2022 23 20 27 26 30
20/04/2022 21 19 21 29 31
23/04/2022 20 17 20 25 30
26/04/2022 20 25 27 24 32
02/05/2022 22 20 24 27 32
TOTAL 152 154 176 190 221

Lampiran 2. Data Identifikasi LCC Mucuna bracteata

Identifikasi LCC

Divisi oV

Blok : F-42

Th. Tanam : 2020

Luas Blok 28,62
Total jalur LCC pada blok 128
Jumlah jalur adanya LCC 102
Persentase LCC 79,69
Luasan adanya LCC 22,81/

Persentase LCC = (

Jjumlah jalur adanya LCC
total jalur LCC pada blok

Luasan adanya LCC = Persentase LCC x Luasan blok

x 100%)

Berdasarkan hasil pengamatan langsung dilapangan yang dilakukan peneliti bahwa persentase LCC pada lahan blok F-42 yaitu 79,69 % dengan luasan 22,81 ha.

Identifikasi LCC

Divisi AL

Blok : F-43
Th. Tanam ;2020
Luas Blok 38,18

Total jalur LCC pada blok 156/
Jumlah jalur adanya LCC 92
Persentase LCC 58,97
Luasan adanya LCC 22,51

Persentase LCC = (

Jjumlah jalur adanya LCC
total jalur LCC pada blok

Luasan adanya LCC = Persentase LCC x Luasan blok

x 100%)

Berdasarkan hasil pengamatan langsung dilapangan yang dilakukan peneliti bahwa persentase LCC pada lahan blok F-43 yaitu 58,97% dengan luasan 22,51 ha.

Identifikasi LCC

Divisi ooV

Blok : F-44
Th. Tanam 2020
Luas Blok 12,16

Total jalur LCC pada blok 51
Jumlah jalur adanya LCC 18|
Persentase LCC 35,29
Luasan adanya LCC 4,29

Persentase LCC = (

Jjumlah jalur adanya LCC
total jalur LCC pada blok

Luasan adanya LCC = Persentase LCC x Luasan blok

x 100%)

Berdasarkan hasil pengamatan langsung dilapangan yang dilakukan peneliti bahwa persentase LCC pada lahan blok F-44 yaitu 35,29% dengan luasan 4,29 ha.
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Identifikasi LCC

jumlah jalur adanya LCC
Divisi LoV Persentase LCC = (m x 100%)
Blok . F45
Th. Tanam . 2020
Luas Blok © 3095 Luasan adanya LCC = Persentase LCC x Luasan blok
Total jalur LCC pada blok 85
Jumlah jalur adanya LCC 40
Persentase LCC 47,06
Luasan adanya LCC 14,56

Berdasarkan hasil pengamatan langsung dilapangan yang dilakukan peneliti bahwa persentase LCC pada lahan blok F-45 yaitu 47,06 % dengan luasan 14,56 ha.

Identifikasi LCC

jumlah jalur adanya LCC
Divisi . Vi Persentase LCC = (Wm x 100%)
Blok : F-46
Th. Tanam : 2020
Luas Blok (Ha) : 17,4 Luasan adanya LCC = Persentase LCC x Luasan blok
Total jalur LCC pada blok 76
Jumlah jalur adanya LCC 22,
Persentase LCC 28,95
Luasan adanya LCC 5,03

Berdasarkan hasil pengamatan langsung dilapangan yang dilakukan peneliti bahwa persentase LCC pada lahan blok F-46 yaitu 28,95 % dengan luasan 5,03 ha.

Lampiran 3. Data Sensus Serangan Hama Oryctes rhinoceros

Data Sensus Serangan Oryctes Data Sensus Serangan Oryctes

Divisi : VI
Divisi k| VI Blok . F-43
Blok : F-42 %Mucuna bracteata : 58,97
%Mucuna bracteata : 79,69 Th. Tanam : 2020
Th. Tanam : 2020 Luas Blok : 38,18
Luas Blok . 31,62 Jumlah pokok : 5139
Jumlah pokok : 4095 SPH : 135
SPH : 130
No baris jumlah pokok|jumlah serangan
No baris jumlah pokok [jumlah serangan 1; ii i
3 29 1 23 32 2
13 33 1 33 33 0
23 32 1 43 33 2
33 33 2 53 32 2
43 31 1 63 34 2
53 32 2 73 33 0
63 31 1 83 34 2
73 32 0 93 34 1
83 33 1 103 33 1
93 32 1 113 34 1
103 33 ) 123 23 4
113 32 1 133 33 1
143 33 3
123 33 1 153 33 >
Grand total pohon terserang 416 Grand total pohon terserang 522
Total serangan 13 Total serangan 26
Serangan kumbang/Ha 4 Serangan kumbang/Ha 256
% Serangan kumbang 3 % Serangan kumbang 5
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Data Sensus Serangan Oryctes

Data Sensus Serangan Oryctes

Divisi VI —
Blok F-45 Divisi : !
%Mucuna bractea 47,06% Blok : F-44
Th. Tanam 2020 %Mucuna bracteata : 35,29
Luas Blok 30,95 Th. Tanam R 2020
Jumlah pokok 4055 Luas Blok : 12,16
SPH . _ 131 _ Jumlah pokok : 1739
Baris ke- jumlah pokok|jumlah serangan SPH . 143
3 64 3
13 60 1
53 60 > No baris jumlah pokok |jumlah serangan
33 56 6 3 34 6
43 54 4 13 35 4
53 46 5 23 34 5
63 45 8 33 35 3
;2 ‘1‘3 ’; 43 32 2
Grand total pohon terserang 245 Grand total pohon terserang 170
Total serangan a2 Total serangan 20
Serangan kumbang/Ha 383 Serangan kumbang/Ha 205
% Serangan kumbang 9 % Serangan kumbang 12

Data Sensus Serangan Oryctes

Divisi : Vi
Blok : F-46
%Mucuna bracteata : 28,95%
Th. Tanam 2020
Luas Blok : 17,4
Jumlah pokok 2296
SPH : 132
No baris jumlah pokok | jumlah serangan
3 34 4
13 34 6
23 32 4
33 41 5
43 34 3
53 22 4
63 15 5
73 13 1
Grand total pohon terserang 225
Total serangan 32
Serangan kumbang/Ha 327
% Serangan kumbang 14

PERSENTASE SERANGAN ORYCTES

Blok persentase Serangan Oryctes
Blok F-42 (LCC 79,69%) 3
Blok F-43 (LCC 58,97%) 5
Blok F-45 (LCC 47,06%) 9
Blok F-44 (LCC 35,29%) 12 16
Blok F-46 (LCC 28,95%) 14 L

persentase Serangan

Grafik Persentase Serangan hama Oryctes
rhinoceros

BlokF-42 (LCC  BlokF-43 (LCC Blok F-45 (LCC  Blok F-44 (LCC  Blok F-46 (LCC
79,69%) 58,97%) 47,06%) 35,20%) 28,95%)

% keberadaan Mucuna bracteata sebagai LCC
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Lampiran 4. Populasi Larva Hama Oryctes rhinoceros

Kutipan Larva Hama Oryctes rhinoceros (ekor)

Al kerapatan LCC0% | kerapatan LCC25% | kerapatan LCC50% | kerapatan LCC75% | kerapatan LCC 100%
0
Sampel
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
F-42 | 13 15 15 2 3 4 2 2 1 1 1 1 0 2
F-43 | 12 12 9 4 5 6 5 4 2 2 2 2 2 1 0
F-44 ( 14 15 15 7 8 8 6 6 2 2 2 2 1 2 1
F-45 | 16 19 16 8 9 9 5 5 2 3 3 4 0 1 0
F-46 | 15 16 13 9 9 11 5 3 2 4 6 7 1 3 1
TOTAL 215 102 54 42 16
Rerata 14,33 6,80 3,60 2,80 1,07
Lampiran 5. Uji Korelasi Menggunakan SPSS
Correlations
Persentase LCC Persentase

(Mucuna Serangan Oryctes
bracteata) rhinoceros
Persentase LCC (Mucuna Pearson Correlation 1 -,975"
bracteata) Sig. (2-tailed) ,003
N 5 5
Persentase Serangan Oryctes Pearson Correlation -,975™ 1
rhinocero Sig. (2-tailed) ,003
N 5 5
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Jumlah

Persentase LCC Tangkapan Imago

(Mucuna Oryctes
bracteata) rhinoceros
Persentase LCC (Mucuna Pearson Correlation 1 -,897"
bracteata) Sig. (2-tailed) ,018
N 5 5
Pearson Correlation -,897" 1
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Jumlah Tangkapan Imago Sig. (2-tailed) ,018

Oryctes rhinoceros N 5

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Lampiran 6. Foto Kegiatan Penelitian

1. kegiatan Identifikasi LCC (Mucuna bracteata)
B ot ]
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2. Kegiatan Sensus
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